
 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FREKUENSI KUNJUNGAN WISATAWAN KE OBJEK WISATA ISTANA MAIMUN MEDAN
SKRIPSI
Untuk memenuhi salah satu syarat Sidang Skripsi

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Disusun Oleh :

Liseu Lestari

124030056

[image: image1.emf]
PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS PASUNDAN

2016
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FREKUENSI KUNJUNGAN WISATAWAN KE OBJEK WISATA ISTANA MAIMUN MEDAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat sidang skripsi guna

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Pembangunan

Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan

Oleh

Liseu Lestari

124030056

Bandung, November 2016

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

Endang Rostiana. SE., MT

(NIPY 151.102.47 )

	Ketua Program Studi Ekonomi Pembangunan

Dr. H. T. Saepudin.SE.,Msi

(NIPY 151.100.92)


	Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan Bandung

Dr. Atang Hermawan SE.,MSIE.,AK

(NIPY 151.100.58)


ABSTRAK
Lestari, Liseu. 2016. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Frekuensi Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Istana Maimun Medan. Program Studi Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas Pasundan.
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat diandalkan dalam pembangunan nasional karena pariwisata dapat menghasilkan devisa bagi negara serta dalam penciptaan lapangan kerja dan berusaha. Salah satu kota di Indonesia yang cukup menarik minat wisatawan untuk berkunjung adalah Kota Medan. Kota Medan terkenal dengan wisata peninggalan sejarahnya, salah satunya adalah objek wisata Istana Maimun. Istana Maimun merupakan ikon yang ada di Kota Medan, selain itu Istana Maimun juga menjadi satu dari sepuluh wisata menarik di Indonesia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Istana Maimun dilihat dari aspek sosio ekonomi, serta mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh umur wisatawan, jenis kelamin wisatawan, pendapatan wisatawan, asal daerah wisatawan, jumlah anggota keluarga wisatawan, kedatangan wisatawan sebelumnya, biaya perjalanan ke objek wisata Istana Maimun mempengaruhi frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan metode analisis kuantitatif. Metode analisis kuantitatif menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel umur dengan nilai koefisien positif, variabel jenis kelamin dengan nilai koefisien positif, variabel pendapatan dengan nilai koefisien positif, variabel asal daerah dengan nilai koefisien positif, variabel jumlah anggota keluarga dengan nilai koefisien positif, variabel kedatangan wisatawan sebelumnya dengan nilai koefisien positif, dan variabel biaya perjalanan ke Istana Maimun dengan nilai koefisien negatif. Variabel umur, jenis kelamin, asal daerah, kedatangan sebelumnya berpengaruh nyata terhadap frekuensi kunjungan wisatawan ke Istana Maimun, dan variabel pendapatan, jumlah anggota keluarga, biaya perjalanan ke Istana Maimun tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi kunjungan wisatawan ke Istana Maimun.

Kata Kunci : Frekuensi Kunjungan Wisatawan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, umur, jenis kelamin, pendapatan, asal daerah, jumlah anggota keluarga, kedatangan sebelumnya, biaya perjalanan, objek wisata Istana Maimun.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat diandalkan dalam pembangunan nasional karena pariwisata dapat meningkatkan pendapatan nasional dan pendapatan daerah serta devisa negara. Terkait perkembangan pariwisata Indonesia, program Visit Indonesia, yang dicanangkan sejak tahun 2008 dan dilanjutkan hingga sekarang, telah membawa semangat baru bagi masyarakat pariwisata di Indonesia. Melalui upaya promosi dan peningkatan pelayanan, didukung membaiknya situasi keamanan, serta pemulihan dari krisis ekonomi global yang banyak dialami Negara-Negara Eropa, statistik kedatangan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia pada tahun 2016 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 sampai dengan bulan september jumlah kunjungan wisman ke Indonesia mencapai 8,4 juta, naik sebesar 10,53 persen. (Kemenpar,2016)

Kegiatan pariwisata mempunyai peran penting dan strategis dalam perekonomian nasional. Kegiatan pariwisata mampu berperan dalam menghasilkan devisa bagi negara serta dalam penciptaan lapangan kerja dan berusaha. Sebagai contoh, pembangunan hotel atau restoran di sekitar objek wisata akan menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk sekitar dan dapat pula menciptakan usaha ekonomi bagi penduduk lokal seperti pembuatan suvenir atau bingkisan.

Peranan pariwisata dalam PDB (Produk Domestik Regional Bruto)  menurut penggunaan dari sisi (demand) dapat diidentifikasi melalui: (1) porsi konsumsi rumah tangga untuk kegiatan wisata dalam Negeri dan pengeluaran wisatawan Indonesia ke Luar Negeri sebelum meninggalkan dan setelah tiba di Indonesia, (2) porsi konsumsi pemerintah, untuk berbagai kegiatan pariwisata, (3) porsi ekspor yang mencakup pengeluaran wisman selama mereka berada di Indonesia, (4) porsi impor yang mencakup pengeluaran wisatawan Indonesia selama mereka berada di luar negeri dan (5) porsi investasi untuk pengembangan dan pembangunan pariwisata. (Nesparnas,2014)

Tabel 1.1 Memperlihatkan besarnya porsi pariwisata di masing-masing komponen  penggunaan PDB seperti disebutkan di atas. Sedangkan untuk melihat peran pariwisata dalam investasi nasional secara rinci disajikan dalam tabel tersendiri.

Tabel 1.1

Peranan Pariwisata terhadap PDB Indonesia dari Sisi Neraca

Penggunaan Tahun 2013 (triliun rupiah)

	Komponen
	Konsumsi Rumah tangga
	Konsumsi Pemerintah
	Investasi
	Ekspor
	Impor

	Pariwisata


	183,73
	7,12
	121,30
	129,75
	81,72

	PDB Nasional


	5 071,09
	827,24
	2 876,25
	2 156,81
	2 338,12

	Share pariwisata (%)
	3,62
	0,86
	4,22
	6,02
	3,50


                Sumber: BPS Indonesia

Sektor pariwisata di Indonesia juga telah menjadi sektor penghasil devisa ke empat terbesar pada tahun 2013-2014 , dengan total devisa sebesar 11.166,13 juta USD pada tahun 2014. (Kemenpar,2016)

Pariwisata baik jenis pariwisata domestik  maupun pariwisata internasional di dalamnya mengandung berbagai aspek yaitu aspek sosiologis, psikologis, hukum, ekonomi, ekologis, dan mungkin aspek lainnya. Mengingat begitu pentingnya peran pariwisata dalam pembangunan ekonomi dunia sehingga pariwisata sering dijuluki sebagai  passport to development, maka  tidak berlebihan bila hampir semua negara saat ini saling berkompetisi menjual keindahan alamnya, keunikan budayanya, dan keramah-tamahan penduduknya ke berbagai negara yang menjadi pasar potensialnya.

Pariwisata juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi  pengangguran sekaligus menciptakan kesejahteraan masyarakat. Di dalam realitanya, sektor pariwisata dijadikan sebagai alat untuk menormalkan kembali ekonomi Indonesia yang kurang stabil. Untuk mendukung sektor pariwisata, maka diperlukan adanya partisipasi dari masyarakat dan keprofesionalan dari pihak pengelola pariwisata itu sesuai dengan peraturan dan ketetapan yang berlaku. Di samping itu dengan adanya perhatian yang serius dari pemerintah terhadap kepariwisataan, maka usaha di bidang kepariwisataan di Indonesia diharapkan berkembang dengan baik.

Salah satu Kota di Indonesia yang cukup menarik minat wisatawan untuk berkunjung adalah Kota Medan, Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara ini merupakan salah satu dari jajaran kota-kota besar yang terdapat di Indonesia. Berbagai tempat-tempat wisata dan bersejarah dapat kita temukan di kota yang masuk ke dalam urutan ketiga kota terbesar di Indonesia setelah Kota Jakarta dan Surabaya.

Tabel 1.2
Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia
Menurut Pintu Masuk Bandara Tahun 2014-2016
	Th
	Bandara

	
	Ngurah Rai


	%
	Soekarno Hatta
	%
	Batam
	%
	Kualanamu
	%
	Perkembangan 

%

	2014
	3.731.735
	39.55
	2.246.437
	23.80
	1.454.110
	15.41
	234.724
	2.48
	4.06

	2015
	2.951.565
	38.29
	1.816.994
	23.57
	1.197.164
	15.53
	154.741
	2.01
	-34.07

	2016
	3.620.761
	43.29
	1.913.847
	22.88
	1.113.030
	15.30
	141.426
	1.69
	-8.60


         Sumber: Kementrian Pariwisata

Tabel 1.2 Menunjukan data jumlah kedatangan wisatawan mancanegara menurut pintu masuk bandara tahun 2014 - 2016 , yang diantaranya ada Bandara Internasional Soekarno Hatta di DKI Jakarta , Bandara Internasional Ngurah Rai di Denpasar Balli , Bandara Polonia atau sekarang menjadi Bandara Internasional Kualanamu di Medan , Bandara Internasional Batam di Batam. Dari Tabel 1.2 diatas membuktikan bahwa jumlah kedatangan wisatawan mancanegara di Bandara Kualanamu ada diurutan ke 4 jumlah wisatawan mancanegara terbanyak pada tahun 2016 yaitu sebesar 1,69% setelah Bandara Ngurah Rai sebesar 43,29%, Bandara Soekarno Hatta sebesar 22,88% dan Bandara Batam sebesar 15,30%. 
Kota Medan sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Utara ini menjadi pintu gerbang masuknya wisatawan untuk mengunjungi objek wisata di Sumatera Utara. Kota Medan telah berkembang menjadi kota metropolitan dan mengandung banyak historis dan berbagai suku/etnis yang ada. Kota Medan saat ini terus mendorong  banyak orang dan investor untuk berkunjung ke Kota Medan dalam rangka wisata maupun bisnis.

Tabel 1.3
Wisatawan Mancanegara yang Datang ke Sumatera Utara 

Menurut Pintu Masuk Tahun 2011 – 2015

	Th
	Bandar Udara Polonia/Kualanamu
	%
	Perkem

bangan 

%
	Pelabuhan Laut Belawan
	%
	Perkem

bangan

%
	Pelabuhan Laut 

Tanjung 

balai Asahan
	%
	Perkem

bangan 

%
	Jumlah

	2011
	192 650
	86.34
	-
	18 975
	8.50
	-
	11 501
	5.15
	-
	223 126

	2012
	205 845
	85.11
	6.84
	22 132
	9.15
	16.63
	13 856
	5.72
	20.47
	241 833

	2013
	225 550
	86.98
	9.57
	22 631
	8.72
	2.25
	11 118
	4.28
	-19.76
	259 299

	2014
	205 481
	86.40
	-8.89
	22 679
	9.53
	0.21
	9 660
	4.06
	13.11
	237 820

	2015
	176 582
	86.05
	-14.06
	19 409
	9.45
	-14.41
	9 202
	4.48
	-4.74
	205 193


              Sumber: BPS Sumatera Utara

Dari Tabel 1.3 diatas bahwa wisatawan mancanegara lebih banyak berkunjung ke Kota Medan dengan melalui Pintu Masuk Bandara Polonia atau sekarang lebih dikenal sebagai Bandara Kualanamu. Hal ini disebabkan pemerintah membuka pintu bandara baru yaitu Bandara Internsional Kualanamu yang sebelumnya adalah Bandara Polonia.

Meski setiap tahun pengunjung wisatawan mengalami fluktuasi, tetapi jumlah pengunjung wisatawan mancanegara masih lebih banyak memilih jalur transportasi udara melalui Bandara Kualanamu dibandingkan transportasi laut yaitu Pelabuhan Laut Belawan dan Pelabuhan Laut Tanjung Balai Asahan. Untuk itu menjadi alasan utama bahwa wisatawan yang mengunjungi Provinsi Sumatera Utara lebih dulu mengunjungi wisata yang berada di Kota Medan sebelum berkunjung ke daerah-daerah lain di Sumatera Utara.

Dalam perkembangannya masing-masing daerah di Kota Medan menawarkan daya tarik wisata unggulan. Jika di Sumatera Utara ada objek wisata Danau Toba maka di Kota Medan adanya peninggalan bersejarah yaitu Istana Maimun yang menjadi ikon Kota Medan. 

Kota Medan memiliki berbagai situs serta peninggalan bersejarah yang mengungkapkan tentang masa-masa keemasan sebuah suku dan kerajaan di Indonesia. Begitu pula dengan suku yang terdapat di Kota Medan. Berbagai peninggalan sejarah yang menjadi bukti kejayaan kerajaan-kerajaan suku tersebut juga dapat kita temukan di Kota Medan. Maka tidak salah bila saat ini peninggalan sejarah tersebut menjadi objek wisata yang dapat kita kunjungi di Kota Medan. Salah satu situs serta peninggalan sejarah yang menjadi bukti kejayaan kerajaan-kerajaan di masa silam yang terdapat di Kota Medan tersebut adalah Istana Maimun.
Istana Maimun adalah Istana Kesultanan Deli yang pada saat ini merupakan salah satu ikon Kota Medan, Sumatera Utara. Adanya Istana Maimun adalah bukti dari kejayaan Melayu di tanah Kota Medan yang dahulu adalah tempat tinggal keluarga kerajaan sekaligus pusat pemerintahan Kota Medan.

Istana Maimun terletak di Jalan Brigadir Jenderal Katamso, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Medan Maimun. Didesain oleh arsitek Italia dan dibangun oleh Sultan Deli, Sultan Mahmud Al Rasyid. Pembangunan Istana ini dimulai dari 26 Agustus 1888 dan selesai pada 18 Mei 1891. Istana Maimun memiliki luas sebesar 2.772 m2 dan 30 ruangan. Istana Maimun terdiri dari 2 lantai dan memiliki 3 bagian yaitu bangunan induk, bangunan sayap kiri yang menghadap ke utara dan pada sisi depan terdapat bangunan Masjid Al-Mashun atau lebih dikenal dengan sebutan Masjid Raya Medan.

Istana Maimun menjadi tujuan wisata bukan hanya karena usianya yang tua, namun  juga desain interiornya yang unik, memadukan unsur-unsur warisan kebudayaan Melayu dengan gaya Islam, Spanyol, India dan Italia. Dengan beragam daya tarik wisata yang dimiliki oleh objek wisata Istana Maimun, mengakibatkan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke objek wisata ini. Sehingga objek wisata ini semakin ramai dan akan mendatangkan keuntungan bagi masyarakat sekitar yang memanfaatkan keberadaan objek wisata ini untuk membuka usaha dan menambah penghasilan.
Pada hari libur Istana Maimun banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal seperti dari sekolah-sekolah baik di dalam Kota Medan maupun dari luar Kota Medan juga dari wisatawan mancanegara terutama dari Negara Malaysia. Istana Maimun menjadi tujuan wisata karena memiliki nilai historis yang tinggi dan sangat penting bagi sejarah perkembangan budaya melayu di Kota Medan. Wisatawan dapat berkeliling istana dan melihat barang peninggalan Kerajaan Deli seperti foto-foto Raja Deli semasa hidup, senjata, dan perabotan istana.

Tabel 1.4

Data Pengunjung Objek Wisata di Istana Maimun

Tahun 2011 – 2015

	Tahun
	Jumlah Pengunjung (Orang)
	Perkembangan

%

	2011
	105.000
	

-

	2012
	151.550
	44.33

	2013
	162.407
	7.17

	2014
	193.095
	18.89

	2015
	231.714
	20.00

	Jumlah
	843.766
	90.39


Sumber : Sekertaris Yayasan Istana Maimun
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Sumber : Sekertaris Yayasan Istana Maimun

Dilihat dari Tabel 1.4 terlihat bahwa jumah pengunjung atau wisatawan ke objek wisata Istana Maimun terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini tidak terlepas dari jasa-jasa yang dilakukan oleh pengelola Istana Maimun, yaitu Yayasan Istana Maimun untuk menarik minat pengunjung agar tidak bosan contohnya pihak Yayasan Istana Maimun mengadakan Live Traditional Music yang dihadirkan pada setiap hari. 

Harga tiket masuk Istana Maimun sebesar Rp. 5000,- setiap hari (hari biasa dan hari libur), namun pihak Istana Maimun memberikan kebijakan khusus kepada pelajar yang datang dengan harga khusus sebesar Rp.3000,- per tiket. Pengunjung juga dapat menyewa baju adat Melayu dan berfoto layaknya bangsawan Melayu, lalu biasa ada diadakannya pertunjukan Seni yang diadakan pihak lain tepat di halaman Istana Maimun yang pasti akan menarik wisatawan berkunjung.
Selain itu Istana Maimun adalah salah satu dari sepuluh wisata menarik di Indonesia seperti Pulau Komodo di Nusa Tenggara Timur, Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana di Bali, Air Terjun Sipiso-piso di Desa Tongging Sumatera Utara lalu ada Kota Tua di DKI Jakarta, Museum Kaliasa di Dieng, Batu Night Spectacular di Batu, Pulau Osi di Maluku, Pantai Harlem di Jayapura dan Pantai Tabolong di Kupang (Kompas,2016). Maka dari itu banyak wisatawan yang ingin berkunjung ke Objek Istana Maimun baik dari dalam kota, luar kota maupun luar negeri.

Berdasarkan kepada teori-teori tentang kegiatan wisata dari beberapa kajian atau penelitian tentang pariwisata, maka Faktor-faktor yang mempengaruhi perjalanan wisata adalah (1)Karakteristik sosial ekonomi wisatawan, (2)Informasi tentang objek wisata, (3)Karakteristik Perjalanan, dan (4)Karakteristik daerah tujuan wisata.

Karakteristik sosial ekonomi (economic social characteristic) dari wisatawan meliputi umur, pendidikan dan tingkat pendapatan. Umur secara tidak langsung dapat mempengaruhi permintaan wisatawan untuk berkunjung objek wisata, karena umur berkaitan dengan waktu luang dan aktivitas serta kemampuan wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata. Umur menjadi faktor yang menentukan pola pikir seseorang dalam menentukan jenis barang dan jasa yang akan dikonsumsinya, termasuk konsumsi ke tempat-tempat wisata.

Seperti halnya dengan umur, tingkat pendidikan secara tidak langsung dapat mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata yang akan dikunjunginya. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dapat mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap kebutuhan psikologis dan rasa ingin tahu tentang objek wisata serta motivasi untuk melakukan perjalanan wisata dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah.

Variabel sosio ekonomi selanjutnya adalah penghasilan. Penghasilan merupakan faktor penting dalam membentuk permintaan wisatawan untuk mengadakan perjalanan wisata. Penghasilan yang diterima seseorang akan digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran selama melakukan kunjungan wisata. Sehingga penghasilan akan mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan. Demikian juga dalam keputusan untuk mengunjungi lokasi wisata, penghasilan seseorang akan berperan dalam pengambilan keputusan dalam memilih tempat wisata yang akan dikunjunginya.

Selain faktor sosial ekonomi, faktor lainnya adalah karakteristik perjalanan yang dapat diukur dengan besarnya biaya perjalanan untuk mengunjungi suatu objek wisata. Metode biaya perjalanan ini mengkaji biaya yang dikeluarkan setiap individu untuk mengunjungi tempat-tempat rekreasi. Dengan mengetahui pola pengeluaran dari wisatawan, dapat dikaji berapa nilai (value) yang diberikan wisatawan terhadap tempat rekreasi yang dikunjunginya. Selain sebagai alat untuk mengukur nilai ekonomi, biaya perjalanan juga secara prinsip akan mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata, khususnya objek wisata Istana Maimun. Semakin besar biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata, maka permintaan terhadap objek wisata tersebut akan semakin berkurang. Apabila biaya perjalanan yang dikeluarkannya semakin kecil, maka permintaan terhadap objek wisata akan semakin besar. Hal tersebut sesuai dengan hukum permintaan yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi mengenai teori permintaan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana frekuensi wisatawan berkunjung ke Istana Maimun yang dipengaruhi oleh faktor-faktor karakteristik suatu wisatawan dan hubungan perjalanannya di suatu objek wisata Istana Maimun dengan judul “Faktor - Faktor  Yang Mempengaruhi Frekuensi Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Istana Maimun Medan” 

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka  mengidentifikasi batasan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik wisatawan ke Istana Maimun dilihat dari aspek sosio ekonominya?

2. Seberapa besar pengaruh umur wisatawan, jenis kelamin wisatawan, pendapatan wisatawan, asal daerah wisatawan, jumlah anggota keluarga wisatawan, kedatangan wisatawan sebelumnya, biaya perjalanan ke objek wisata Istana Maimun mempengaruhi frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik wisatawan ke Istana Maimun dilihat dari aspek sosio ekonominya.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh umur wisatawan, jenis kelamin wisatawan, pendapatan wisatawan, asal daerah wisatawan, jumlah anggota keluarga wisatawan, kedatangan wisatawan sebelumnya, biaya perjalanan ke objek wisata Istana Maimun mempengaruhi frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun?
1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yangberguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya :
1. Untuk Kepentingan Penulis
Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai kepariwisataan melaluipengolahan data dan kunjungan  langsung ke tempat yang di jadikan objek penelitian dalam penelitian ini.

2. Untuk Kepentingan Akademis
Dapat digunakan sebagai bahan informasi agar dapat digunakan untuk studi-studi selanjutnya dalam pengembangan ilmu ekonomi.

3. Untuk Kepentingan Pengelola/Yayasan/Dinas/PemdaHasil penelitian ini semoga bermanfaat dan dapat digunakan sebagaibahan masukan bagi pihak-pihak perumus kebijakan atau bagi para  pengambil keputusan yang berhubungan dengan masalah yang ada dalam penelitian ini.
4. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Progam Sarjana 1 (S1) pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan Bandung.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Teori Permintaan

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli atau diminta pada sautu harga dan waktu tertentu. Permintaan berkaitan dengan keinginan konsumen akan sutu barang dan jasa yang ingin dipenuhi. Kecenderungan permintaan konsumen akan barang dan jasa tak terbatas.

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Teori permintaan menerangkan tentang hubungan antara berbagai kombinasi harga dan jumlah suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu. 

Permintaan yang dilakukan oleh individu terhadap suatu komoditas dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Sukirno(2010), faktor-faktor yang menentukan permintaan masyarakat terhadap suatu barang, yaitu : harga barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut, pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat, corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, cita rasa masyarakat, jumlah penduduk dan ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah barang yang diminta. Apabila harga naik jumlah barang yang diminta sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang diminta meningkat, dengan demikian hukum permintaan berbunyi:

“Semakin turun tingkat harga,maka semakin banyak jumlah barang yang tersedia diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga semakin sedikit jumlah barang yang bersedia diminta.”(Sukirno, 2005)
Hukum permintaan merupakan suatu hipotesis yang menyatakan semakin rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, dan sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut (Sukirno, 2005). Hal tersebut disebabkan karena hukum permintaan menyatakan bahwa jumlah barang yang diminta dalam suatu periode waktu tertentu berubah berlawanan dengan harganya, dengan asumsi hal lain tetap atau ceteris paribus (Samuelson, 1998).
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Gambar 2.1
Kurva Permintaan
Sumber : Samuelson dan Nordhaus, 1998
Seperti yang diilustrasikan pada gambar 2.1 diatas, Kurva Permintaan (DD) terbentuk dari kombinasi Harga (P) dan Jumlah barang yang diminta (Q). Ketika harga sebesar P1 dengan jumlah barang sebesar Q1. Kemudian harga berubah/naik menjadi P2 maka Q akan berubah/turun menjadi Q2. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan, P dan Q berhubungan berlawanan.

Kurva Permintaan DD memiliki slope yang negatif menunjukkan konsumen bersedia untuk membeli lebih banyak pada harga yang relatif lebih murah.

       The demand curve slopes downward demostrating that consumers are willing to buy more at lower price as the product becomes relatively cheaper.( Samuelson dan Nordhaus, 1998)

Fungsi Permintaan (demand function) adalah persamaan yang menunjukan hubungan antara jumlah permintaan suatu barang dan semua faktor-faktor yang mempengaruhinya. Fungsi permintaan akan suatu barang dituliskan sebagai berikut: 

QD = f ( PQ, Ps.i, Y, S, D ).....................................................................(2.1)
Keterangan :

QD = Jumlah barang yang diminta 

PQ  = Harga barang itu sendiri 

Ps.i = Harga barang substitusi 

Y    = Pendapatan 

S     = Selera 

D    = Jumlah penduduk 

Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi permintaan selain harga menurut Soekirno (2005) adalah sebagai berikut: 

1. Harga barang-barang yang berkaitan
Hubungan antara suatu barang dengan berbagai jenis barang lain dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu :

a. Barang Pengganti 

Harga barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang, barang tersebut dapat bersifat substitusi (pengganti). Apabila harga barang lebih murah maka jumlah permintaan terhadap barang yang digantikan akan mengalami penurunan.

b. Barang Pelengkap 

Kenaikan atau penurunan permintaan terhadap barang pelengkap sejalan dengan perubahan permintaan barang yang digenapinya karena barang pelengkap digunakan bersamaan dengan barang yang dilengkapi.

c. Barang Netral

Apabila dua jenis barang tidak mempunyai hubungan maka perubahan permintaan salah satu barang tidak akan mempengaruhi permintaan barang lain.

2. Pendapatan 

Biasanya kenaikan dalam pendapatan akan mengarah pada kenaikan dalam permintaan. Dapat diartikan bahwa kurva permintaan akan bergeser ke kanan yang menunjukkan kuantitas yang diminta akan lebih besar pada setiap tingkat harga. Pendapatan konsumen merupakan faktor yang penting dalam menentukan permintaan. Perubahan pendapatan akan menimbulkan permintaan berbagai jenis barang antara lain sebagai berikut:

a. Barang Inferior
Jika pendapatan meningkat maka permintaan terhadap barang inferior akan berkurang karena barang inferior banyak diminta oleh konsumen yang berpendapatan rendah.
b. Barang Esensial

Barang esensial adalah barang yang sangat penting artinya dalam kehidupan sehari-hari seperti kebutuhan pokok dan pakaian. Jumlah permintaan pada barang ini cenderung tidak berubah walaupun pendapatan meningkat.

c. Barang Normal 

Suatu barang dikatakan barang normal apabila mengalami jumlah permintaan jika terjadi peningkatan pendapatan.

d. Barang Mewah 

Barang mewah adalah barang yang banyak dikonsumsi oleh konsumen dengan tingkat pendapatan yang relatif lebih tinggi setelah dapat memenuhi kebutuhan pokok. Contoh barang mewah adalah emas, kendaraan mewah, perabot rumah mewah.

3. Selera dan Preferensi

Selera adalah determinan permintaan non harga, karena kesulitan dalam pengukuran dan ketiadaan teori tentang perubahan selera, biasanya kita mengasumsikan bahwa selera konstan dan mencari sifat-sifat yang mempengaruhi perilaku. Selera dapat dilihat dari preferensi seseorang terhadap jenis barang yang diminta atau diinginkan dan selera memiliki pengaruh yang cukup besar kepada masyarakat untuk membeli suatu barang. Selera seseorang dapat dipengaruhi oleh umur, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.

4. Dugaan tentang Harga Relatif di Masa Depan

Dugaan tentang harga-harga relatif di masa depan memainkan peranan yang penting dalam menentukan permintaan. Misalnya, konsumen akan memperhatikan apakah harga tesebut di masa mendatang akan memiliki harga yang tinggi sehingga akan mendorong mereka membeli lebih banyak di masa kini.

5. Jumlah Penduduk

Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan pertambahan permintaan tetapi diikuti oleh perkembangan dalam kesempatan kerja.

6. Distribusi Pendapatan

Pendapatan masyarakat yang tertentu akan menimbulkan permintaan yang berbeda apabila pendapatan tersebut diubah distribusinya.

Intosh (1995) juga mengemukakan bahwa permintaan juga sangat penting dalam kepariwisataan. Jumlah permintaan untuk perjalanan atau tujuan khusus merupakan perhatian besar bagi siapa saja yang terlibat dalam kepariwisataan. Adapun data permintaan penting antara lain: berapa banyak pengunjung yang datang, menggunakan alat transportasi apa, berapa lama mereka tinggal dan apa jenis penginapan dan berapa banyak uang yang telah dihabiskan atau dibelanjakan. Ada beberapa ukuran permintaan, permintaan biasanya lebih mudah menghasilkan dan biasanya berasal dari minat umum dibanding yang lain. 

Menurut Intosh (1995), bahwa suatu pemintaan dalam kepariwisataan dapat dikategorikan menjadi beberapa komponen yaitu sebagai berikut :

1. Permintaan menjadi sebuah tujuan

Permintaan dalam kepariwisataan dapat dijadikan sebuah tujuan, contohnya telah terjadi dalam beberapa kasus bahwa permintaan perjalanan tujuan khusus akan menjadi kecenderungan orang-orang untuk jalan-jalan dan timbal balik dari hubungan berlawanan antara tempat asal dan tempat tujuan.

2. Jarak ekonomi 

Jarak ekonomi berhubungan dengan waktu dan biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan dari tempat asal sampai ke tempat tujuan dan kembali pulang. Semakin tinggi jarak ekonomi, semakin tinggi perlawanan untuk tujuan tersebut, dan konsekuensinya permintaan semakin rendah, jika waktu dan  biaya perjalanan dapat dikurangi maka permintaan akan naik. 

3. Jarak budaya 

Jarak budaya berhubungan dengan tingkat budaya dari wilayah asal wisatawan berbeda dengan budaya tuan rumah. 

4. Biaya pelayanan 

Semakin besar biaya pelayanan suatu tujuan, semakin besar ketidakinginan untuk pergi ketempat tersebut untuk itu permintaan menjadi rendah. Faktor ini menangkap hubungan terbalik antara harga dari sebuah barang atau pelayanan dan permintaannya.

5. Kualitas pelayanan 

Semakin tinggi kualitas pelayanan suatu tujuan semakin kecil ketidakinginan untuk pergi ketempat tersebut.

6. Musim 

Efek dari musim pada permintaan sangat nyata hubungan daya tarik yang diberikan suatu tempat tergantung waktu dalam tahun dari perjalanan yang direncanakan.

2.1.1 Pariwisata

1.1.1.1 Definisi Pariwisata

Spillane (1987) mendefinisikan Pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain. Yoeti (1996) mendefisikan pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.

Pariwisata adalah kegiatan dimana orang terlibat dalam perjalanan jauh dari tempat tinggal terutama untuk bisnis atau kesenangan. Pariwisata adalah bisnis dimana menyediakan barang dan jasa untuk wisatawan dan melibatkan setiap pengeluaran yang dikeluarkan oleh atau untuk pengunjung untuk perjalanannya. Pariwisata merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap individu karena aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan bersejarah, kesehatan, dan pariwisata spiritualisme, seiring dengan meningkatnya waktu luang sebagai akibat lebih singkatnya hari kerja dan didukung oleh meningkatnya penghasilan, maka aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat.

Pariwisata merupakan salah satu kebutuhan manusia dengan melakukan wisata  manusia dapat sejenak melepas penat, lelah dan menghilangkan stres, serta sejenak melupakan masalah yang dialami baik di rumah maupun di kantor.


Berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 2009 pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

2.1.1.1 Peran Pariwisata dalam Pembangunan

Pariwisata juga dikatan sebagai katalisator dalam pembangunan, karena dampak yang diberikannya terhadap kehidupan perekonomian di negara yang dikunjungi wisatawan. Pariwisata merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, karena mendorong perkembangan beberapa sektor perekonomian nasional, misalnya :

Peningkatan kegiatan perekonomian sebagai akibat dibangunnya sarana dan prasarana demi pengembangan pariwisata.

· Meningktanya industri-industri yang erat kaitannya dengan pariwisata.

· Meningkatnya hasil pertanian dan peternakan untuk keperluan hotel dan restoran.

· Meningkatkan permintaan terhadap : handicraft, souvenir, goods, art printing dll

· Memperluas barang-barang lokal untuk lebih dikenal oleh dunia internasional

· Meningkatkan perolehan devisa negara, sehingga dapat mengurangi beban defisit neraca pembayaran

· Memberikan kesempatan berusaha, kesempatan kerja, peningkatan penerimaan pajak bagi pemerintah dan peningkatan pendapatan nasional.

· Membantu membangun daerah-daerah terpencil yang selama ini tidak tersentuh pemerintah.

· Mempercepat perputaran perekonomian pada negara-negara penerima kunjungan wisatawan.

· Dampak penggandaan yang ditimbulkan pengeluaran wisatawan, sehingga memberi dampak positif bagi pertumbuhan daerah tujuan wisata yang dikunjungi wisatawan. 

1.1.1.1 Industri Pariwisata 

Industri pariwisata dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang sangat besar baik bagi negara, bagi wilayah setempat yang bersangkutan, maupun bagi negara asal dari para wisatawan yang datang berkunjung. Hal itu sejalan dengan tujuan dari didirikannya sebuah negara yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada alinea keempat yang menyebutkan bahwa tujuan dari didirikannya suatu negara Indonesia adalah untuk : melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Atas dasar hal itu pemerintah dalam menjalankan dan melaksanakan tujuan dari negaranya tersebut, tidak dapat bekerja sendiri tanpa adanya didukung oleh partisipasi dari rakyat yaitu dari masyarakat Indonesia sendiri. Salah satu bentuk dari partisipasi masyarakat Indonesia itu di antaranya adalah dengan cara setiap daerah/wilayah memajukan sektor pariwisata di daerahnya dengan memanfaatkan berbagai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menarik para wisatawan yang ada di dalam negeri maupun wisatawan asing untuk berkunjung dan berwisata ke daerahnya. Dengan demikian hal itu dapat menjadikan pendapatan perekonomian dari wilayah tersebut dapat meningkat dan sejalan dengan meningkatnya perekonomian di masing-masing wilayah Indonesia maka secara otomatis meningkat pula perekonomian di negara Indonesia sehingga salah satu tujuan dari didirikannya negara Indonesia dapat tercapai.

1.1.1.1.1 Definisi Industri Pariwisata


Industri pariwisata, antara lainnya sebagai kumpulan dari macam-macam perusahaan yang secara bersama menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa (goods and service) yang dibutuhkan para wisatawan pada khususnya dan traveler pada umumnya, selama dalam perjalanannya. (Yoeti, 1985).
1.1.1.1.2 Lokasi Industri Pariwisata
            Lokasi industri pariwisata mempunyai beberapa pengaruh dan akibat terkait dengan keadaan ekonomi suatu kawasan. Dari berbagai pengaruh dan akibat tersebut, ada 3 hal yang menjadi fokus dalam diskusi dalam kaitannnya dengan lokasi sebuah industri pariwisata yaitu:

      Pengaruh terhadap masyarakat daerah, dengan dibangunnya beberapa fasilitas pariwisata seperti, hotel, restoran dan lainnya berpengaruh kepada masyarakat setempat seperti:

1. Penyerapan tenaga kerja

Contohnya: Hotel dan restoran yang membutuhkan banyak karyawan yang sesuai dengan bidangnya.

2. Promosi budaya daerah masyarakat

Contoh: Budaya kita akan lebih dikenal oleh masyarakat luar negeri.

3. Pemberdayaan hasil alam masyarakat daerah

Contoh: Bahan baku dan bahan mentah untuk hotel dan restoran seperti, mebel, amentis hingga bahan makanan.

4.  Pengembangan infrastruktur pendukung didaerah

Contoh: perbaikan aksesibilitas menju objek wisata, perbaikan untuk sarana penerangan.

2.1.1.2 Permintaan Pariwisata

Permintaan dalam pariwisata terdiri dari beberapa fasilitas atau produk yang berbeda bukan saja dalam sifat, akan tetapi juga manfaat dan kebutuhannya bagi wisatawan. Fasilitas dan produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang berbeda dan diperlukan oleh wisatawan pada waktu yang berbeda-beda pula. Permintaan dalam pariwisata tidak hanya terbatas pada waktu yang diperlukan pada saat perjalanan wisata diperlukan, akan tetapi jauh sebelum melakukan pejalanan, permintaan itu sudah mengemuka seperti informasi tentang daerah tujuan wisata, hotel tempat untuk menginap, transportasi yang akan digunakan, tempat-tempat yang akan dikunjungi dan berapa banyak uang yang harus dibawa (Yoeti,2008:119).

Konsumen mempunyai tingkah laku yang beragam dalam memenuhi kebutuhannya terhadap barang dan jasa (goods and services). Yoeti (2008) mengungkapkan terdapat tiga tingkah laku konsumen (consumer behaviour) dalam memenuhi kebutuhan terhadap barang dan jasa, yaitu:

1. Keterbatasan pendapatan (income).

2. Melakukan pembelian dengan bertindak secara rasional.

3. Ingin mencapai kepuasan (to maximize their total satisfaction).

Permintaan pariwisata berpengaruh terhadap semua sektor perekonomian, perorangan (individu), Usaha Kecil Menengah, Perusahaan Swasta, dan Sektor Pemerintah. Data vital yang dapat dijadikan indikator permintaan wisatawan akan suatu daerah wisata adalah :

1. Jumlah atau kuantitas wisatawan yang datang.

2. Alat transportasi apa yang digunakan sehubungan dengan kedatangan wisatawan tersebut.

3. Berapa lama waktu tinggal.

4. Berapa jumlah uang yang dikeluarkan.

Menurut Yoeti (2008:123-128) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan pariwisata antara lain sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor Permintaan Umum (General demand factors)

Secara umum permintaan terhadap barang dan jasa industri pariwisata tergantung pada hal-hal sebagai berikut :

a. Daya Beli (Purchasing power)

Kekuatan untuk membeli banyak ditentukan oleh disposable income yang erat kaitannya dengan tingkat hidup (standard of living) dan intensitas perjalanan (travel intensity) yang dilakukan. Semakin besar pendapatan yang bebas digunakan akan semakin besar kemungkinan perjalanan yang diinginkan.

b. Struktur Demografi dan Kecenderungan (Demographic structure and trends)

Besarnya jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk akan mempengaruhi permintaan terhadap produk industri pariwisata. Negara yang memiliki penduduk banyak tetapi pendapatan perkapitanya kecil akan memiliki kesempatan kecil untuk melakukan perjalanan wisata. Faktor lain adalah struktur usia penduduk, penduduk yang masih muda dengan pendapatan rata-rata relatif tinggi akan lebih besar pengaruhnya dibanding dengan penduduk yang berusia pensiun.

c. Sosial dan Faktor-Faktor Budaya (Social and cultural factors)

Industrialisasi tidak hanya menghasilkan struktur pendapatan masyarakat relatif tinggi, juga meningkatkan pemerataan pendapatan dalam masyarakat sehingga memungkinkan memiliki kesempatan melakukan perjalanan wisata untuk menghilangkan kejenuhan bekerja, menghilangkan stres, sehingga melakukan rekreasi sudah merupakan keharusan.

d. Motivasi Berwisata dan Sikap (Travel motivations and attitudes)

Motivasi untuk melakukan perjalanan wisata sangat erat hubungannya dengan kondisi sosial dan budaya masyarakatnya. Masih eratnya hubungan kekeluargaan masyarakat dan sering melakukan saling berkunjung membuat perjalanan akan sering dilakukan dan tentunya akan meningkatkan permintaan untuk melakukan perjalanan wisata.

e. Kesempatan untuk 
Berwisata dan Intensitas Pemasaran (Opportunities to travel and tourism marketing intensity)

Adanya insentif untuk melakukan perjalanan wisata akan meningkatkan perjalanan wisata ke seluruh dunia seperti Meeting, Incentive, Convention and Exhibition (MICE). Kesempatan untuk melakukan perjalanan wisata tidak hanya karena biaya perjalanan ditanggung perusahaan, juga melakukan kesempatan kepada keluarga ikut melakukan perjalanan wisata, anak dan istri mendampingi suami dalam berpartisipasi dalam suatu konferensi tertentu.

2. Faktor-Faktor yang menentukan permintaan khusus (Factors determining specific demand)

Faktor-faktor yang akan mempengaruhi permintaan khusus terhadap daerah tujuan wisata tertentu yang akan dikunjungi ditentukan oleh beberapa faktor yaitu:

a. Harga 

Pada kebanyakan industri jasa harga biasanya menjadi masalah kedua karena yang terpenting adalah kualitas yang harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan sesuai dengan waktu yang diinginkan. Dalam kepariwisataan sudah biasa dilakukan price differentiation secara umum sebagai suatu strategi dalam pemasaran.

b. Daya tarik wisata

Keputusan untuk melakukan perjalanan lebih banyak menyangkut pemilihan daerah tujuan wisata. Pemilihan ini ditentukan oleh daya tarik yang terdapat di daerah yang akan dikunjungi.

c. Kemudahan Berkunjung

Aksesbilitas ke daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi banyak mempengaruhi pilihan wisatawan, wisatawan menginginkan tersedianya macam-macam transportasi yang dapat digunakan dengan harga yang bervariasi. Karena biaya  transportasi akan mempengaruhi biaya perjalanan secara keseluruhan.

d. Informasi dan layanan sebelum kunjungan

Wisatawan biasanya memerlukan pre-travel service di daerah tujuan wisata yang mereka kunjungi dan tersedia tourist information service yang dapat menjelaskan tempat-tempat yang akan dikunjungi wisatawan, kendaraan yang digunakan, waktu perjalanan dan keperluan yang dibutuhkan.

e. Citra

Wisatawan memiliki kesan dan impian tersendiri tentang daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi. Citra dari daerah tujuan wisata akan mempengaruhi permintaan wisata daerah tersebut.

Menurut Ariyanto (2005), ada berbagai faktor yang menentukan seseorang untuk membeli jasa atau mengunjungi objek wisata yaitu : lokasi, fasilitas, citra, harga / tarif dan pelayanan. Menurut Mill dan Morrison (1985), ada beberapa variabel sosio ekonomi yang mempengaruhi permintaan pariwisata, yaitu:

a) Umur

Hubungan antara pariwisata dan umur mempunyai dua komponen, yaitu besarnya waktu luang dan aktivitas yang berhubungan dengan tingkatan umur tersebut. Terdapat beberapa perbedaan pola konsumsi antara kelompok yang lebih tua dengan kelompok muda.

b) Pendapatan

Pendapatan merupakan faktor penting dalam membentuk permintaan untuk mengadakan perjalanan wisata. Bukan hanya perjalanan itu sendiri yang  memakan biaya, namun wisatawan juga harus mengeluarkan uang untuk jasa yang terdapat ditempat tujuan wisata dan di semua aktivitas yang dilakukan selama mengadakan perjalanan.

c) Jenis Kelamin

Disini terjadi banyak persamaan dibandingkan perbedaan dalam penyediaan waktu luang, baik laki-laki maupun perempuan. Namun ada kecenderungan perempuan lebih banyak melakukan kegiatan budaya (cultural activities), sedangkan laki-laki lebih menyukai rekreasi ditempat terbuka (outdoor recreation) atau olahraga.

d) Pendidikan

Tingkat pendidikan mempengaruhi tipe dari waktu luang yang digunakan dalam perjalanan yang dipilih. Selain itu, pendidikan merupakan motivasi untuk melakukan perjalanan wisata, atau dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi pandangan seseorang dan memberikan lebih banyak pilihan yang dapat diambil seseorang.

Permintaan pariwisata juga didasarkan pada anggaran belanja yang dimilikinya, hal ini merupakan kunci dari permintaan pariwisata. Seseorang akan mempertimbangkan untuk mengurangi anggaran yang dimilikinya untuk suatu kepentingan liburan. 

Sementara itu kegiatan liburan atau pariwisata ini merupakan suatu aktivitas yang dapat menciptakan permintaan karena kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawan dengan sendirinya akan memerlukan pelayanan seperti transportasi akomodasi, catering, restoran, hiburan, dan pelayanan lainnya.

Dalam kondisi ekstrim, seseorang dapat mengalokasikan seluruh anggarannya untuk berpariwisata dan pada selain itu juga dapat digunakan seluruhnya untuk mengkonsumsi barang lain. Kombinasi pariwisata dan barang lain yang diputuskan untuk dibeli seseorang tergantung pada preferensi mereka. Kombinasi alternatif antara pariwisata dan barang lain dapat memberikan tingkat kepuasan yang sama kepada konsumen, misalnya, konsumsi yang rendah terhadap pariwisata dan konsumsi yang tinggi terhadap barang lain memberikan kepuasan yang sama seperti konsumsi pariwisata yang tinggi dan konsumsi barang lain.

2.1.2.5 Penawaran Pariwisata

Adapun aspek penawaran pariwisata, menurut Ariyanto (2005) ada empat aspek yang harus diperhatikan dalam penawaran pariwisata. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut :

1. Attraction (Daya tarik); daerah tujuan wisata untuk menarik wisatawan pasti memiliki daya tarik, baik daya tarik berupa alam maupun masyarakat dan budayanya.

2. Accesable (Transportasi); accesable dimaksudkan agar wisatawan domestik dan mancanegara dapat dengan mudah dalam pencapaian tujuan ke tempat wisata.

3. Amenities (Fasilitas); amenities memang menjadi salah satu syarat daerah tujuan wisata agar wisatawan dapat dengan nyaman tinggal lebih lama.

4. Ancillary (Kelembagaan); adanya lembaga pariwisata , wisatawan akan semakin sering mengunjungi dan mancari DTW (daerah tujuan wisata) apabila di daerah tersebut wisatawan dapat merasakan keamanan (protection of tourism) dan terlindungi.

2.1.2.6 Jenis dan Fungsi Pariwisata

Sesuai potensi alam yang dimiliki suatu negara, maka timbul bermacam-macam pariwisata yang dikembangkan sebagai kegiatan, yang lama-kelamaan mempunyai ciri tersendiri. Jenis- jenis pariwisata dapat dibedakan menurut letak geografis yaitu: pariwisata lokal, pariwisata regional, dan pariwisata nasional yang terdiri dari pariwisata dalam negeri dan pariwisata internasional.

Banyak jenis pariwisata ditentukan menurut motif tujuan perjalanan yang terdapat di daerah tujuan wisata yang dapat menarik customer untuk mengunjunginya sehingga dapat pula diketahui jenis pariwisata yang mungkin layak untuk dikembangkan dan mengembangkan jenis sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pariwisata tersebut, jenis-jenis pariwisata tersebut adalah (Spillane, 1987):

1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar yang baru, untuk mengurangi ketegangan syarafnya, untuk menikmati keindahan alam, untuk menikmati hikayat rakyat suatu daerah, untuk menikmati hiburan, dan sebagainya.

Contoh : Pemandangan alam (Gunung, Pantai).

2. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation tourism) 

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang menghendaki hari-hari libur untuk istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohani yang akan menyegarkan keletihan dan kelelahannya.

Contoh : Taman bermain, Wahana permainan.

3. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural tourism) 

Jenis pariwisata ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi seperti keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset. Untuk mempelajari adat istiadat, cara hidup masyarakat negara lain, dan sebagainya.

Contoh : Peninggalan Nenek moyang.

4. Pariwisata untuk urusan usaha dagang besar (Business tourism)

Dalam jenis pariwisata ini, unsur yang ditekankan adalah kesempatan yang digunakan oleh pelaku perjalanan ini yang menggunakan waktu-waktu bebasnya untuk menikmati dirinya sebagai wisatawan yang mengunjungi berbagai objek wisata dan jenis pariwiata lain.

Contoh : Dinas, Seminar, Simposium, Kongres.

5. Pariwisata untuk olahraga (Sports tourism)

Jenis pariwisata ini bertujuan untuk tujuan olahraga, baik hanya untuk menarik penonton olahraga dan olahragawannya sendiri serta ditujukan bagi mereka yang ingin mempraktekkannya sendiri.

Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori:

a. Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa oahraga besar seperti Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia, dan lain-lain yang menarik perhatian bagi penonton atau penggemarnya.

b. Sporting tourism of the practitioners, yaitu pariwisata olahraga bagi mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri seperti pendakian gunung, olahraga naik kuda, berburu, memancing dan lain-lain.

6. Pariwisata untuk konvensi (Convention Tourism)

Banyak negara yang tertarik dan menganggap jenis pariwisata ini dengan banyaknya hotel atau bangunan-bangunan yang khusus dilengkapi untuk menunjang convention tourism. Pariwisata ini bertujuan untuk menghadiri kegiatan-kegiatan konvensi.

Contoh : Rapat kerja, Musyawarah nasional

Menurut pengaruhnya terhadap pembayaran yaitu: pariwisata aktif dan pariwisata pasif. Dikatakan pariwisata aktif karena dengan masuknya wisatawan asing tersebut, berarti dapat memasukkan devisa bagi negara yang dikunjungi, yang dengan sendirinya akan memperkuat posisi neraca pembayaran negara tersebut. Dan disebut pariwisata pasif, karena dilihat dari pemasukkan devisa, kegiatan ini merugikan asal wisatawan, karena uang yang seharusnya dibelanjakan di dalam negeri dibawa ke luar negeri.

Berdasarkan Instruksi Presiden No. 9/1969 mengenai tujuan pengembangan pariwisata di Indonesia meliputi tiga aspek pokok yaitu segi sosial, segi ekonomi, dan segi budaya. Dengan demikian fungsi pariwisata juga mencakup tiga aspek tersebut.

Tiga segi yaitu segi ekonomi (sumber devisa dan pajak), segi sosial (penciptaan kesempatan kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita pada wisatawan asing) ”Fungsi pariwisata dari segi ekonomi dapat dikemukakan bahwa dari sektor pariwisata dapat diperoleh devisa, baik berupa pegeluaran para wisatawan asing maupun sebagai penanam modal dalam industri pariwisata termasuk penerimaan berupa retribusi bagi wisatawan.

Jumlah penerimaan dari sektor pariwisata ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu: jumlah wisatawan yang berkunjung, jumlah pengeluaran wisatawan, lamanya wisatawan yang menginap. Fungsi sosial yang paling dominan dari sektor pariwisata adalah perluasan penyerapan tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Usaha kepariwisataan dengan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pariwisata sangat membutuhkan tenaga kerja yang banyak sehingga dapat membantu mengurangi persoalan pengangguran. Penciptaan kesempatan kerja secara langsung dapat dikemukakan, misalnya di bidang perhotelan, restoran, biro perjalanan, objek wisata, dan kantor pariwisata pemerintah. 

Penyerapan tenaga kerja tidak langsung, seperti meningkatnya hasil produksi di bidang pertanian dan kerajinan tangan karena termotivasi dengan kunjungan wisatawan. Dalam hal fungsi pariwisata dari segi budaya dapat diartikan sebagai memperkenalkan dan mendayagunakan kebudayaan Indonesia. Seperti diketahui bahwa sesungguhnya kebudayaan merupakan milik rakyat sebuah negara yang merupakan manifestasi dari karya dan kreasi yang spiritual dari manusia yang membentuk rakyat sebuah negara dan menjadi sasaran utama dari perasaan keingintahuan dari seseorang yang asing bagi negara tersebut. Seperti dimaklumi tentang alam Indonesia seperti panorama alam, iklim tropis, daerah khatulistiwa yang dipadukan dengan aneka ragam koleksi seni budaya dan tata kehidupan masyarakat yang khas adalah merupakan salah satu sumber berkembangnya sektor industri pariwisata di Indonesia.

2.2  Penelitian Terdahulu

2.2.2 Penelitian Oleh Hayati (2012)
Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan Wisatawan di Wana Wisata Kopeng” yang bertujuan untuk  mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya kunjungan wisatawan di Wana Wisata Kopeng, metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner terhadap 100 orang pengunjung Wana Wisata Kopeng dengan teknik purposive secara convenience sampling. 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kunjungan wisatawan ke wisata alam Kopeng digunakan analisis statistik dengan metode regresi berganda. Pengolahan data dilakukan menggunakan program computer eviews 3.0. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor biaya kunjungan dan pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap banyaknya kunjungan.

2.2.3 Penelitian Oleh Akrom (2014)
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kunjungan wisatawan di Pantai Cahaya. Weleri, Kabupaten Kendal” adalah pendapatan wisatawan, biaya perjalanan, biaya perjalanan ke obyek wisata lain, lama perjalanan dan fasilitas. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 orang wisatawan yang berkunjung ke Pantai Cahaya dengan menggunakan teknik accidental sampling. Data yang digunakan adalah data primer berdasarkan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa pendapatan dan fasilitas berpengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan Pantai Cahaya, sedangkan biaya perjalanan, biaya perjalanan ke objek wisata lain dan lama perjalanan tidak berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan Pantai Cahaya.

2.2.4 Penelitian Oleh Thiumsak dan Ruangkanjanases (2016)

Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengunjung Internasonal untuk Kembali  Mengunjungi Bangkok, Thailand”. Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi faktor yang memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi wisatawan untuk kembali berkunjung ke Bangkok di masa depan. 

Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu menggunakan kuesioner dengan mengumpulkan data primer untuk analisis. Total sampel sebanyak 189 wisatawan Internasional. Analisis regresi sederhana dan berganda diambil untuk menguji faktor-faktor yang secara signifikan memprediksi minat kunjungan kembali. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor yang secara statistik signifikan adalah kepuasan yang dirasakan pada akomodasi, belanja dan sikap dari orang-orang Thailand, motif relaksasi, tempat rekreasi dan tujuan keseluruhan. Faktor ini berhubungan positif dengan minat kunjungan kembali wisatawan. Penelitian ini menemukan bahwa responden yang setia ke Bangkok dimana kemungkinan mereka untuk meninjau kembali dan merekomendasikan Bangkok kepada orang lain.

2.3 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.3.1 Kerangka Pemikiran

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting, peran sektor pariwisata berpengaruh besar terhadap pembangunan nasional, karena dapat meningkatkan pendapatan Nasional, pendapatan Daerah serta Devisa Negara. Pembangunan sektor  pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-Undang  Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan Nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan objek dan daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar bangsa.

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar pendapatan asli daerah, maka  program pengembangan dan pendayagunaan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan potensi pariwisata. Potensi wisata yang dimiliki oleh Indonesia merupakan modal dasar dalam proses pembangunan. Dengan potensi pariwisata yang berlimpah, diharapkan dapat menjadi daya tarik untuk menarik wisatawan domestik maupun mancanegara untuk berkunjung ke Indonesia.


Salah satu Kota di Indonesia yang cukup menarik minat wisatawan untuk berkunjung adalah Kota Medan yang merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia. Kota Medan memiliki banyak tempat-tempat wisata bersejarah yang terkenal salah satunya adalah objek wisata Istana Maimun. Istana Maimun adalah peninggalan sejarah dari Kerajaan Melayu yang dibangun pada tahun 26 Agustus 1888 yang terletak di jalan Brigadir Jenderal Katamso, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Medan Maimun. Istana Maimun adalah bukti dari kejayaan Melayu di tanah Medan yang dahulu adalah tempat tinggal keluarga kerajaan sekaligus pusat pemerintahan Kota Medan , yang saat ini Istana Maimun adalah salah satu ikon wisata di Kota Medan.

Dari sisi ekonomi ada berbagai faktor yang menentukan seseorang untuk membeli jasa atau mengunjungi objek wisata yaitu : lokasi, fasilitas, citra, harga / tarif dan Pelayanan (Ariyanto 2005) , ada pula beberapa variabel sosio ekonomi yang mempengaruhi permintaan pariwisata, yaitu: umur, jenis kelamin, pendapatan dan Pendidikan (Mill dan Morrison 1985).

Hubungan antara Frekuensi jumlah kunjungan wisatawan dengan umur mempunyai dua komponen, yaitu besarnya waktu luang dan aktivitas yang berhubungan dengan tingkatan umur tersebut. Terdapat beberapa perbedaan pola konsumsi antara kelompok yang lebih tua dengan kelompok muda (Mill dan Morisson 1985). Artinya bahwa  minat wisatawan terhadap kelompok umur yang lebih tua dengan kelompok  muda berbeda, contohnya kelompok umur lebih tua lebih banyak berminat terhadap jenis pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure tourism) dan kelompok umur muda lebih banyak berminat terhadap jenis pariwisata rekreasi (Recreation tourism).
Selain umur, Jenis kelamin wisatawan juga berpengaruh terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan sering terjadi banyak persamaan dibandingkan perbedaan dalam penyediaan waktu luang, baik laki-laki maupun perempuan. Namun ada kecenderungan perempuan lebih banyak melakukan kegiatan budaya (cultural activities), sedangkan laki-laki lebih menyukai rekreasi ditempat terbuka (outdoor recreation) atau olah raga (Mill dan Morisson 1985). Artinya bahwa  perempuan lebih berminat pada jenis pariwisata kebudayaan (Cultural tourism) dibandingkan laki-laki yang lebih banyak berminat pada jenis pariwisata rekreasi (Recreation tourism).

Lalu pendapatan wisatawan, pendapatan sangat mempengaruhi permintaan produk industri pariwisata. Kekuatan untuk membeli ditentukan oleh disposable income yang erat kaitannya dengan tingkat hidup (standard of living) dan intensitas perjalanan (travel intensity), dengan kata lain semakin besar pendapatan bebas seseorang maka akan semakin besar kemungkinan orang tersebut melakukan perjalanan wisata yang diinginkan (Yoeti 2008). Hal ini dapat mendukung bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah permintaan kunjungan ke objek wisata dengan pendapatan wisatawan, perubahan dalam pendapatan akan menimbulkan perubahan permintaan suatu produk. Karena semakin tinggi pendapatan seseorang, maka perjalanan wisata dianggap bukan suatu hal yang mahal.

Salah satu sifat pariwisata adalah bahwa objek wisata tersebut tidak dapat dipindah-pindahkan sehingga pengunjunglah yang harus datang untuk menikmati wisata tersebut (Spillane, 1987). Maka dari itu, aksesibilitas seperti jarak dari tempat asal wisatawan ke lokasi objek wisata dan juga transportasi yang memadai juga mempengaruhi permintaan untuk melakukan perjalanan wisata. Semakin jauh jarak yang ditempuh maka akan memakan waktu perjalanan yang lebih lama, dan para wisatawan diduga lebih memilih lokasi wisata yang lebih dekat untuk dicapai. Prasarana untuk menuju ke lokasi wisata pun juga harus memadai, jika jarak lebih jauh yang berarti lama perjalanan lebih memakan waktu, maka wisatawan pasti menghendaki perjalanan yang aman, yang artinya hambatan seperti jalan rusak, jalan tanpa pembatas atau belum diperlebar seharusnya diperbaiki. Namun adanya motivasi menyebabkan seseorang menyusun suatu tujuan atau mencapai gerak yang dapat memuaskan kebutuhannya. Dalam hal ini, kebutuhan untuk mendapatkan rasa aman dapat memotivasi seseorang untuk melakukan kegiatan perjalanan wisata ke tempat atau daerah lain.

Selain itu adanya jumlah anggota keluarga, besar kecilnya jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada tingkat konsumsi suatu keluarga. Jumlah kebutuhan barang/jasa bagi keluarga yang anggotanya sedikit akan lebih kecil dibandingkan dengan jumlah anggota keluarga yang besar. Dengan demikian semakin banyak jumlah anggota keluarga tentu konsumsinya akan semakin banyak, dan semakin sedikit jumlah anggota keluarga maka barang/jasa yang dibutuhkan semakin sedikit termasuk juga dalam konsumsi berwisata.

Kedatangan wisatawan sebelumnya berhubungan dengan frekuensi kunjungan wisata karena apabila wisatawan sudah pernah mengunjungi objek wisata yang dianggapnya menarik atau berkesan maka secara tidak langsung untuk waktu selanjutnya wisatawan ingin kembali mengunjungi objek wisata tersebut.

Adapun hubungan yang terkait antara  frekuensi jumlah kunjungan wisata dengan biaya perjalanan ke objek wisata, jarak ekonomi berhubungan dengan waktu dan biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan dari tempat asal sampai ke tempat tujuan dan kembali pulang. Semakin tinggi jarak ekonomi, semakin tinggi perlawanan untuk tujuan tersebut, dan konsekuensinya permintaan semakin rendah, jika waktu dan biaya perjalanan dapat dikurangi maka permintaan akan naik (Intosh, 1995 : 298). Biaya perjalanan (travel cost) merupakan salah satu alasan dari wisatawan memilih tujuan wisatanya. Wisatawan cenderung memperhatikan tingkat biaya ini sebelum melakukan perjalanan. Hal ini karena tidak semua wisatawan memiliki dana tidak terbatas. Jika seorang wisatawan memiliki dana terbatas, maka wisatawan tersebut dapat memilih lokasi yang dekat dengan tempat tinggalnya sehingga hal ini dapat mengurangi travel cost nya. Seorang wisatawan akan mengeluarkan sejumlah uang dari pendapatannya untuk membayar berbagai macam kebutuhan (tourist expenditures) seperti biaya transportasi (transportations), biaya makan dan minum selama berkunjung (food and beverages), biaya menginap (accomodations), biaya belanja (purchases) dan keperluan lain-lain (others), sehingga mereka akan melakukan perbandingan untuk menentukan kunjungannya. Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang digunakan dalam biaya perjalanan ke objek wisata seperti biaya transportasi, konsumsi, akomodasi, tiket masuk, dokumentasi dan biaya lain yang tidak terduga.

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:














Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

2.3.2 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga Umur wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

2. Diduga Jenis Kelamin wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

3. Diduga Pendapatan wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

4. Diduga Asal Daerah wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

5. Diduga Jumlah Anggota Keluarga wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

6. Diduga Kedatangan Sebelumnya wisatawan berpengaruh positif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 

7. Diduga Biaya Perjalanan ke Istana Maimun berpengaruh negatif terhadap frekuensi jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata Istana Maimun. 
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